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RINGKASAN

Pelabelan Total Super (a, d)-titik Antimagic pada Digraf Sikel dan Ge-

neralisasinya; Devi Eka Wardani Meganingtyas, 080210101029; 2012: 97 hala-

man; Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan Pendidikan Matematika

dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universi-

tas Jember.

Teori graf mulai dikenal pada saat seorang matematikawan bangsa Swiss,

bernama Leonhard Euler, berhasil mengungkap Misteri Jembatan Königsberg

(kota yang berada di Prusia, sekarang Kaliningrad, Rusia) pada tahun 1736. Per-

masalahan jembatan Königsberg tersebut dapat dinyatakan dalam istilah graf

(graph) dengan menentukan keempat daerah tersebut sebagai titik (vertex ) dan

ketujuh jembatan sebagai sisi (edge) yang menghubungkan pasangan titik yang

sesuai. Pelabelan graf merupakan salah satu topik dalam teori graf yang men-

dapat perhatian khusus, karena model-model yang ada dalam teori graf berguna

untuk aplikasi yang luas.

Hingga kini telah dikembangkan berbagai jenis pelabelan graf, namun pela-

belan graf dengan jenis pelabelan total super (a, d)-titik antimagic pada graf ber-

arah (digraf) masih jarang ditemukan. Pelabelan antimagic pada suatu digraf D

yang mempunyai n titik dan m sisi berarah merupakan sebuah fungsi bijektif him-

punan sisi berarah D terhadap himpunan bilangan bulat {1,2,3,. . . ,m} sedemikian

hingga bobot tiap-tiap titik pada D berbeda, dimana bobot titik merupakan jum-

lah dari label sisi berarah yang masuk ke titik tersebut dikurangi dengan jumlah

label sisi berarah yang keluar dari titik tersebut. Pada pelabelan total super

(a,d)-titik antimagic pada digraf D yang mempunyai p titik dan q sisi berarah,

seluruh titik dan sisi pada digraf dilabeli dengan bilangan dari 1 sampai dengan

p + q dan bobot titiknya berbeda satu sama lain. Pelabelan total (a, d)-titik an-

timagic pada digraf adalah pelabelan total titik antimagic dimana bobot titiknya

membentuk barisan aritmatika. Penelitian ini mengkaji tentang pelabelan total

super (a, d)-titik antimagic pada digraf Sikel dan generalisasinya.

Langkah awal yang dilakukan untuk menentukan pelabelan total super (a, d)-

titik antimagic pada digraf Sikel dan generalisasinya adalah menentukan interval
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nilai d yang mungkin untuk digraf Sikel (
−→
C n) dan generalisasinya, yaitu digraf

Circulant (
−→
C (n,{1,2})). Kemudian melabeli sisi berarah dgraf Sikel dan Circulant

dengan order terbatas dan diaplikasikan pada digraf Sikel dan Circulant dengan

order yang lebih tinggi menggunakan metode pendeteksian pola (pattern recog-

nition) dan konsep barisan aritmatika. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh

beberapa teorema dan akibat yang berkaitan dengan pelabelan total super (a, d)-

titik antimagic pada digraf Sikel dan generalisasinya, yaitu:

• Teorema 1.3.1 Ada pelabelan total super (1, 1)-titik antimagic pada
−→
C n

tunggal, dimana n ≥ 3.

• Teorema 1.3.2 Ada pelabelan total super (3−n
2

, 2)-titik antimagic pada
−→
C n

tunggal, dimana n ganjil dan n ≥ 3.

• Teorema 1.3.3 Tidak ada pelabelan total super (a, 2)-titik antimagic pada
−→
C n tunggal, dimana n ≥ 3, jika n genap.

• Teorema 1.3.4 Tidak ada pelabelan total super (a, 0)-titik antimagic pada
−→
C n tunggal, dimana n ≥ 3.

• Teorema 1.4.1 Ada pelabelan total super (1, 1)-titik antimagic pada ga-

bungan saling lepas digraf Sikel (m
−→
C n), dimana n ≥ 3.

• Teorema 1.4.2 Tidak ada pelabelan total super (a, 2)-titik antimagic pada

gabungan saling lepas digraf Sikel (m
−→
C n), dimana n ≥ 3, jika n ganjil, m

genap atau n genap.

• Teorema 1.4.3 Tidak ada pelabelan total super (a, 0)-titik antimagic pada

gabungan saling lepas digraf Sikel (m
−→
C n), dimana n ≥ 3.

• Teorema 1.5.1 Ada pelabelan total super (1, 1)-titik antimagic pada
−→
C (n,{1,2})

tunggal, jika n ≥ 3.

• Teorema 1.5.2 Ada pelabelan total super (3−n
2

, 2)-titik antimagic pada
−→
C (n,{1,2})

tunggal, dimana n ganjil dan n ≥ 3.

• Teorema 1.5.3 Tidak ada pelabelan total super (a, 2)-titik antimagic pada
−→
C (n,{1,2}) tunggal, dimana n ≥ 3, jika n genap.
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• Teorema 1.5.4 Tidak ada pelabelan total super (a, 0)-titik antimagic pada
−→
C (n,{1,2}) tunggal, dimana n ≥ 3.

• Teorema 1.6.1 Ada pelabelan total super (1, 1)-titik antimagic pada ga-

bungan saling lepas digraf Circulant (m
−→
C (n,{1,2}) ), dimana n ≥ 3, m ≥ 2.

• Teorema 1.6.2 Tidak ada pelabelan total super (a, 2)-titik antimagic pada

gabungan saling lepas digraf Circulant (m
−→
C (n,{1,2}) ), dimana n ≥ 3, jika n

ganjil, m genap atau n genap.

• Teorema 1.6.3 Tidak ada pelabelan total super (a, 0)-titik antimagic pada

gabungan saling lepas digraf Circulant (m
−→
C (n,{1,2}) ), dimana n ≥ 3.

• Akibat 1.5.1 Tidak ada pelabelan total super (a, d)-titik antimagic pada
−→
C (n,{1,2}) tunggal, dimana n ≥ 3, jika d genap dan n genap.

• Akibat 1.6.1 Tidak ada pelabelan total super (1, 1)-titik antimagic pada

gabungan saling lepas digraf Circulant (m
−→
C (n,{1,2}) ), dimana n ≥ 3, untuk

d genap, jika n ganjil, m genap atau n genap.

Selain beberapa teorema dan akibat yang dihasilkan, juga terdapat open

problem terhadap pelabelan total super (a, d)-titik antimagic pada digraf Sikel

dan generalisasinya yang masih belum ditemukan, yaitu:

• adakah pelabelan total super (a, 3)-titik antimagic pada digraf Sikel;

• adakah pelabelan total super (a, d)-titik antimagic pada digraf Circulant,

dimana d ≥ 3 dan d ganjil;

• adakah pelabelan total super (a, d)-titik antimagic pada gabungan saling

lepas digraf Circulant (m
−→
C (n,{1,2}) )untuk d ≥ 3 dan d ganjil, dimana n

ganjil m ganjil.
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m
−→
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m
−→
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